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ABSTRAK 

PROTOTYPE ARRESTOR SEBAGAI PENGHAMBAT FLASHBACK FIRE 

GAS HIDROGEN DENGAN BAHAN PENGISI LOGAM (Cu, Fe, Stainless 

steel, dan Al) 

(Idham Mahenri, 2021, Laporan Tugas Akhir; 58 Halaman, 7 Tabel, 19 Gambar) 

Potensi energi terbarukan yang cukup besar salah satu diantaranya adalah 

mengkonversi air (H2O) menjadi Gas hidrogen melalui proses elektrolisis yang 

ramah lingkungan dan zerro emission. Elektrolisis adalah proses memisahkan 

molekul air menjadi gas hidrogen dan oksigen dengan cara mengalirkan arus listrik 

(AC atau DC) ke elektroda tempat larutan elektrolit (air dan katalis) berada, proses 

elektrolisis ini dipengaruhi oleh beberapa faktor penggunaan dan konsentrasi 

katalisator, bahan dan luas permukaan tercelup elektroda, dan salinitas elektrolit. 

Namun, untuk mendapatkan hidrogen akan menghadapi banyak tantangan dan 

kendala, terutama pada saat penyalaan atau uji nyala. Arrestor adalah suatu 

komponen yang berfungsi untuk mengurangi resiko terjadinya kecelakaan kerja 

seperti terjadinya ledakan akibat terjadinya flashback fire pada saat uji nyala pada 

alat pembuatan hidrogen. Tujuan dari penelitian ini adalah Mendapatkan prototype 

arrestor sebagai penghambat  flashback fire pada gas Hidrogen dan mendapatkan 

bahan pengisi arrestor yang paling optimal. Adapun bahan pengisi arrestor yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Stainless Steel, besi, tembaga, dan aluminium 

serta dengan variasi bahan pengisi arrestor berupa Tembaga : Stainless steel : 

Aluminium (50:25:25), Tembaga : Stainless steel : Aluminium (50:30:20), Besi : 

Stainless steel : Aluminium (50:25:25), dan Besi : Stainless steel : Aluminium 

(50:30:20). Pengujian ini menggunakan larutan elektrolit dengan kadar 15% dan 

pengrauh terhadap pengukuran kenaikan temperatur arreestor diukur setiap 2 menit. 

Kenaikan temperatur ini disebabkan oleh flashback fire dan waktu maksimal 

pengunaan arrestor ini adalah 921 detik atau 15 menit 21 detik pada bahan baku 

pengisi arrestor berupa Besi : Stainless steel : Aluminium dengan rasio 

perbandingan 50:30:20. 

 

Kata Kunci : Elektrolisis, Elektroda, Hidrogen, Arrestor, Flashback fire 
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ABSTRACT 

PROTOTYPE ARRESTER AS AN INHIBITOR FIRE HYDROGEN 

FLASHBACK WITH METAL FILLER (Cu, Fe, Stainless steel, dan Al) 

(Idham Mahenri, 2021, Final Project Report; 58 pages, 7 Tables, 19 Figures) 

The potential for renewable energy is quite large, one of which is converting water (H2O) 

into hydrogen gas through an environmentally friendly electrolysis process and zero 

emission. Electrolysis is the process of separating water molecules into hydrogen and 

oxygen gas by passing an electric current (AC or DC) to the electrode where the 

electrolyte solution (water and catalyst) is located, this electrolysis process is influenced 

by several factors, the use and concentration of the catalyst, the material and the immersed 

surface area. electrodes, and electrolyte salinity. However, to obtain hydrogen will face 

many challenges and obstacles, especially during ignition or flame tests. Arrestor is a 

component that serves to reduce the risk of work accidents such as explosions due to 

flashback fires during the flame test on hydrogen making equipment. The purpose of this 

study was to obtain an arrestor prototype as a flashback fire inhibitor on hydrogen gas 

and to obtain the most optimal arrestor filler material. The arrestor filler materials used 

in this study are Stainless Steel, iron, copper, and aluminum as well as with variations of 

arrestor filler materials in the form of Copper: Stainless steel: Aluminum (50:25:25), 

Copper: Stainless steel: Aluminum (50:30 :20), Iron : Stainless steel : Aluminum 

(50:25:25), and Iron : Stainless steel : Aluminum (50:30:20). This test uses an electrolyte 

solution with a concentration of 15% and the effect on the temperature rise of the arrestor 

is measured every 2 minutes. This temperature increase is caused by flashback fire and 

the maximum time to use this arrestor is 921 seconds or 15 minutes 21 seconds on the 

raw material for filling the arrestor in the form of Iron: Stainless steel: Aluminum with a 

ratio of 50:30:20.  

 
Keywords: Electrolysis, electrodes, Hydrogen, Arrestor, Flashback fire 
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